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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan 

antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang 

memiliki apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki 

sesuatu yang orang lain tidak memiliki namum membutuhkannya. Karena itu 

Allah SWT mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar barang dan 

berbagai hal yang berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, 

sehingga kehidupanpun menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan 

limpahan kebajikan dan produktivitasnya.1 

Oleh sebab itu Islam membolehkan pengembangan harta dengan 

berbisnis, yang salah satunya melalui jalur perdagangan.Sebagaimana Firman 

Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-Nisa 4:29 sebagai berikut: 

اضٍ مِّ  رَ ةً عَن تـَ ارَ اطِلِ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تجَِ َ نَكُم بِالْب يـْ َ الَكُم بـ وَ وا أَمْ أْكُلُ نُوا لاَتَ امَ َ ا الَّذِينَ ء اأَيُّـهَ َ  نكُمْ ي
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
suka sama suka di antara kamu........”2 
 
Sedangkan jual beli atau perdagangan dalam istilahfiqh disebut al-bai>’ 

yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti.3Wahbah al-

                                                        
1Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surakarta : Era Intermedia.2007), 354. 
2Departemen Agama RI.,al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Pedoman Ilmu Jaya, 1992), 83. 
3Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat,(Jakarta: Kencana 
Predana Media Group,2010),  67. 
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Zu>haily mengartikannya secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain.4 Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an. Terdapat 

beberapa ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli, antara lain firman 

Allah SWT dalam QS al-Baqarah 2:198 sebagai berikut: 

غُوا فَضْلاً مِّن رَّبِّكُمْ  تـَ ْ ب احٌ أَن تـَ كُمْ جُنَ ْ ي لَ ْسَ عَ ي  لَ

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu  untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.......”5 

 
Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keleluasaan kepada hamba-hamba-Nya,karena semua manusia secara pribadi 

mempunyai kebutuhan berupa sandang dan  pangan. Kebutuhan seperti ini 

tak pernah putus selama manusia masih hidup.Tak seorangpun dapat dapat 

memenuhi hajat hidupnya sendiri. 

Begitu juga yang dilakukan oleh mayoritas penduduk di Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, mayoritas masyarakat di Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban adalah beternak sapi. Hal ini 

didukung karena banyaknya sawah dan ladang serta kondisi perekonomian 

masyarakat Desa Kaligede yang tergolong menengah. 

Selain itu mata pencaharian masyarakat di Desa Kaligede sebagian 

besar adalah sebagai petani, sehingga itu yang menjadi dorongan penduduk 

setempat untuk memelihara sapi. Dikarenakan dahulu sapi dimanfaatkan 

                                                        
4 Wahbahal-Zuhaily, Al-Fi>qh al-Isla>mi> wa Adilla>tu>h, Jilid V, cet. Ke-8 (Damaskus: Da>r 
al-Fi>kr al Mu>’aashir, 2005),3304. 
5Departemen Agama RI.,al-Qur’an dan Terjemahnya….31. 
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sebagai alat untuk membajak sawah oleh petani setempat, namun seiring 

perkembangan zaman yang lebih modern sapi tidak  digunakan lagi setelah 

adanya alat-alat modern yang lebih praktis dan memudahkan petani dalam 

mengolah sawah. 

Sehingga fungsi sapi kini lebih dimanfaatkan sebagai lahan investasi 

untuk meningkatkan tingkat ekonomi masyarakat setempat. Oleh karena itu di 

Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban  sering terjadi transaksi 

jual beli sapi. 

 Dalam transaksi jual beli sapi tersebut menggunakan sistem hutang 

dengan syarat pembayaran awal yang sudah disepakati dan dibayarkan 

kemudian pembayaran selanjutnya ditentukan waktunya oleh pihak kedua 

(polangan) sebagai pembeli. Dan setelah sapi tersebut dijual oleh pihak kedua 

(polangan) kepada pembeli yang baru (pihak ketiga) maka pembayaran 

selanjutnya (hutang) dilunasi kepada pihak pertama sebagai pemilik 

sapi/penjual. Namun tak jarang juga banyak polangan yang berbuat tidak 

jujur, dan tidak menepati janji sesuai dengan kesepakatan untuk membayar 

hutang kepada pihak pertama, sehingga pihak pertama merasa dirugikan. 

Posisi pihak kedua(polangan) di sini belum memiliki hak milik 

sepenuhnya terhadap sapi tersebut, karena masih ada tanggungan  hutang 

kepada pemilik sapi pihak pertama (penjual), namun oleh pihak kedua 

(polangan)sapi tersebut dijual lagi kepada pihak ketiga.Dalam pelaksanaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

jual beli itu ada dua pihak, yakni : pemilik sapi sebagai penjual dan 

pembeli(polangan).6 

Tradisi yang seperti itu sudah menjadi kebiasaan mayoritas 

masyarakat di Desa Kaligede dalam melakukan transaksi jual beli sapi kepada 

polangan. 

Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 

konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 

kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini 

haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli.7Dalam jual beli, barang 

harus ada dan barang tersebut menjadi milik sah penjual. 

Demikian pula dijelaskan dalam hukum Islam bahwa jual beli milik 

orang tanpa seizin pemiliknya, menurut ulama hanafiyah dan malikiyah, jual 

beli harus ditangguhkan sampai ada izin pemilik.8Jual beli seperti ini disebut 

sebagai jual beli fu>dhu>li. 

Berbeda dengan madzhab syafiiyah dan dhahiriyah, jual beli 

fu>dhu>li batal secara mutlak. Dengan alasan dalam jual beli disyaratkan 

obyek transaksi harus berada dalam kepemilikan penjual. Hal ini disandarkan 

pada hadist nabi yang melarang untuk menjual sesuatu yang bukan miliknya. 

Dalam hadist riwayat At-Tirmidzi dari hakim bin hizam berkata : 

ا امٍ قَالَ نـَهَ نِ حِزَ ْ اهَك, عَنْ حَكِيمٍ ب نِ مَ ْ فَ ب سُوْ وْ ُ بَ عَنْ يـ دٍ عَنْ اَيُّـوْ ْ ْنُ زَي ةَ حمََّا دُ اب َ ب ْ ي تـَ ا قـُ ْ حَدَثـْنَ نيِ
لُ  سُوْ ْسَ عِنْدِيرَ ي ا لَ عَ مَ ْ سَلَّمَ أَنْ أبَِي هِ وَ ْ ي هِ عَلَ هِ صَلىَّ اللّ اللّ  

                                                        
6Wawancara dengan Bapak Warsito (Penjual sapi), pada Tanggal 7 Oktober 2014. 
7Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), 129. 
8Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 79. 
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Dikabarkan pada kita dari qutaibah, dikabarkan pada kita dari 
hammad ibnu zaid dari ayyub, dari yusuf ibnu malik, dari hakim ibnu 
hizam menceritakan : Rasulullah SAW telah melarang menjual 
sesuatu yang bukan milikku (tidak ada padaku).9 
 
Jual beli seperti yang digambarkan di atas merupakan jual beli 

fudhu>li (bai>’ fudhu>li). Al-Fudhu>li secara bahasa bermakna orang yang 

melakukan transaksi atas sesuatu yang tidak berhubungan dengan 

kepentingannya, atau orang yang melakukan akad tanpa memiliki wilayah 

atas objek yang ditransaksikan.10 Seperti menjual atau membeli barang untuk 

atau atas nama orang lain menyewa atau menyewakan untuk orang lain tanpa 

mendapatkan mandat, wasiat, wilayah atau izin orang lain.  

Intinya al-fudhu>li adalah melakukan transaksi barang yang menjadi 

milik orang lain tanpa mendapatkan izin darinya. Menurut Madzab Hanafiyah 

dan Malikiyah jual beli al-Fudhu>li diperbolehkan akan tetapi bersifat 

maukuf (bergantung) pada persetujuan orang yang memiliki kepentingan.  

Selain itu juga mempertimbangkan aspek maslahat yang mungkin 

akan diterima oleh pemilik barang karena pemilik barang tidak akan 

memberikan persetujuan jika tidak terdapat manfaat didalamnya. Hal ini 

disandarkan kepada keumuman kemaslahatan jual beli yang dijelaskan dalam 

surat al-Baqarah 2:275 yang berbunyi: 

                                                        
9Syekh Muhammad Abid as-Sindi, Musnad Syafi’i, Juz 2, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
2006), 1301. 
10 Wahbahal-Zuhaily, Al-Fi>qh al-Isla>mi> wa Adillatuh, Jilid V, cet. Ke-8 (Damaskus: Dar al-
Fi>kr al Mu>’aashi>r, 2005), 50. 
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ونَ إِلاَّ كَمَ  قُومُ ا لاَ يـَ َ نَ الرِّب أْكُلوُ َ أَنَّـهُمْ الَّذِينَ ي ِكَ بِ ل نَ الْمَسِّ ذَ ْطَانُ مِ تَخَبَّطُهُ الشَّي َ قُومُ الَّذِي يـ ا يـَ
ُ◌ مِّن رَّبِّ  عِظَةُ وْ هُ مَ َ مَن جَآء ا فَ َ حَرَّمَ الرِّب عَ وَ ْ ي أَحَلَّ االلهُ الْبـَ ا وَ َ ثْلُ الرِّب عُ مِ ْ ي نَّمَا الْبـَ الوُا إِ هَى قَ انتـَ هِ فَ

لَى االلهِ  هُ إِ رُ أَمْ ا سَلَفَ وَ هُ مَ ِدُونَ  فـَلَ يهَا خَال ِ أوُْلئَِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ ف نْ عَادَ فَ مَ  وَ
 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”.11 

 
Berdasarkan alasan di atas penulis akan menjelaskan tentang bagaimana 

praktik jual beli sapi kepada polangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori 

Kabupaten Tuban tapi yang menjadi fokus dalam pembahasan penelitian ini 

adalah bai>’ fudhu>li. Dimulai dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Tinjauan Hukum Islamterhadap 

Tradisi Jual Beli Sapi kepadaPolangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori 

Kabupaten Tuban”. 

 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi diperlukan untuk mengenali ruang lingkup 

pembahasan agar tidak terjadi miss understanding dalam pemahaman 

pembahasannya. Dari hasil penelitian sementara, maka muncul beberapa 

masalah yang diantaranya :  

                                                        
11Departemen Agama RI.,al-Qur’an dan Terjemahnya ….., 47. 
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a. Pelaksanaan tradisi jual beli sapi kepada polangandi Desa Kaligede 

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

b. Dampak dari tradisi jual beli sapi kepada polangan di Desa Kaligede 

kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

c. Faktor yang melatar belakangi terjadinya tradisi jual beli sapi 

kepadapolangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten 

Tuban. 

d. Penentuan hutang dalam tradisi jual beli sapi kepadapolangan di 

Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

e. Penentuan Pembayaran hutang dalam tradisi jual beli sapi kepada 

polangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

f. Penjualan sapi yang dilakukan polangan yang belum memiliki hak 

penuh dalam kepemilikan sapi dalam transaksi jual beli sapi 

polangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

g. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sapi  

kepadapolangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten 

Tuban. 

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang tercantum diatas masih bersifat 

umum, sehingga diperlukan batasan-batasan masalah dalam 

pembahasannya supaya lebih terarah pada ruang lingkupnya serta 

permasalahannya. Maka penulis memberikan batasan permbahasan 

meliputi sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan tradisi jual beli sapi kepadapolangan di Desa Kaligede 

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

b. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sapi  kepadapolangan 

di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik tradisi jual beli sapi kepada polangan di Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jual beli sapi 

kepadapolangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban? 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan diteliti ini tidak ada pengulangan atau 

duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. 

 Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Tradisi Jual Beli Sapi kepadaPolangan Di Desa Kaligede 

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban”.Yang mana dalam permasalahan kali 

ini jual beli sapi kepada polangan dengan sistem hutang sudah menjadi tradisi 

di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, maka dalam 

penelitian ini penulis mencoba meneliti dengan tinjauan hukum Islam. 
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 Sejauh pengamatan penulis, kajian tentang jual beli sapi 

polanganmenurut hukum Islam belum ada yang meneliti dalam fakultas ini. 

Akan tetapi penulis menemukan beberapa penelitian tentang “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Perubahan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli 

Sapi Antara Supplier dan Pedagang Pengecer di Pasar Ploso 

Jombang”.Dalam Skripsi ini menyatakan bahwa telah terjadi perubahan 

harga secara sepihak dalam jual beli daging sapi antara supplier dan pedagang 

pengecer di Pasar Ploso Jombang. Di mana supplier sudah menetapkan harga 

daging sapi kepada pengecer tetapi pedagang pengecer merubah  harga 

daging sapi lebih rendah dari yang ditetapkan  oleh supplier pada saat 

penjualan  kepada konsumen.  Akan tetapi pedagang pengecer menyerahkan 

kepada supplier dengan harga penjualan konsumen.Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa perubahan harga seraca sepihak yang dilakukan oleh 

pedagang pengecer itu tidak sesuai aturan.Menurut fuqaha memaksa adalah 

batal demi hukum, sedangkan menurut hanafiyah akad yang disertai unsur 

paksaan tersebut berakhir, jika pihak yang dipaksa rela, maka akadnya sah 

dan jika tidak rela maka akadnya batal.Skripsi ini disusun oleh Icha Septy 

Librayany (Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2013).12 

 Skripsi milik  Ilmiyaul Faizah pada tahun 2012, yang berjudul  “Jual 

Beli Kios (Milik Umum) Di Pasar Tanjung Kabupaten Jember Dalam 

Perspektif Hukum Islam Dan Perda Kabupaten Jember Nomor 6 Tahun 
                                                        
12 Icha Septy Librayany, Tinjauan Hukum Islam terhadap Perubahan Harga secara Sepihak 
dalam Jual Beli Sapi antara Supplier dan Pedagang Pengecer di Pasar Ploso Jombang,Tahun 
2013,13. 
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2008” dalam skripsi ini menyatakan bahwa permasalahan ada pada pihak 

yang dimanfaatkan oleh pihak lain namun dalam kenyataannya transaksi 

tersebut masih berlanjut dikarenakan faktor-faktor lain.Kesimpulan dalam 

skripsi ini jual beli yang seperti ini tergolong batal karena status kios (barang) 

tersebut adalah barang sewa, yang seharusnya diambil manfaatnya saja.13 

 Skripsi milik Titik Khurrotin pada tahun 2008, yang berjudul 

“Mekanisme Sewa Menyewa “Tanah Gusuran” Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan)”. 

Yang membahas tentang praktek sewa-menyewa tanah gusuran yang 

dilakukan oleh para petani karena adanya kesempatan bagi warga desa yang 

merasa sebagai pemilik tanah sebelum adanya pencabutan hak milik atas 

tanah pada tahun 1993, dalam akad tersebut, mijir menyewakan tanah 

gusuran tanpa ijin dari pemilik dan mustajir melakukan pengurangan nilai 

harga sewa dalam setiap pembayarannya. Kesimpulan dari skripsi ini menurut 

Hukum Islam adalah batal, karena obyek dalam persewaan tersebut bukan 

hak milik.14 

 Pada penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan yang 

mendasari penelitian ini, persamaannya dalam transaksi tersebut ada pihak 

yang sama-sama dirugikan karena sudah melenceng dari kesepakatan diawal, 

dan status kepemilikan barang yang akan dijual belikanpun masih belum jelas 

atau belum menjadi hak milik penuh oleh penjual. Dan menurut hukum Islam 

                                                        
13Ilmiyatul Faizah, Jual Beli Kios (Milik Umum) Pasar di Pasar Tanjung Kabupaten Jember 
Menurut Hukum Islam dan Perda Kabupaten Jember Nomor 6 Tahun 2008, 2012, 10 
14Titik khurrotin, Mekanisme Sewa Menyewa “Tanah Gusuran”dalam Perspektif Hukum Islam 
(Studi Kasus Di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan),(Surabaya : Skripsi IAIN Sunan 
Ampel, Tahun 2008), 62. 
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transaksi tersebut sama-sama batal atau dilarang.Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian tersebut di atas adalah transaksi dan obyek yang diteliti, salah 

satunya transaksi tentang jual beli dan yang lainnya tentang sewa-menyewa. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun penulis meneliti dan membahas masalah ini dengan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli sapi kepada polangandi Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sapi 

kepada polangan di Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan penulis yakni agar bermanfaat 

dan berguna untuk hal-hal sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, sebagai upaya untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang mekanisme  jual beli sapi polangan di Desa 

Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, sehingga dapat dijadikan 

informasi bagi para pembaca yang ingin memperdalam pengetahuan 

mengenai hukum Islam sekaligus dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk para pemikir hukum Islam untuk dijadikan 
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salah satu metode ijtihad dalam melakukan proses jual beli dan 

sosialisasi sekaligus mempertajam analisis teori dan praktik terhadap jual 

beli. 

 

G. Definisi Operasional 

 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pengertian 

dalam judul proposal ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah 

sebagai berikut : 

Hukum Islam : yaitu hukum Islam atau peraturan yang diturunkan Allah 

SWT untuk manusia melalui Nabi Muhammad saw, baik 

berupa al-Qur’an maupun sunnah Nabi.15Hadis dan 

pendapat fuqaha’ yang membahas tentang peraturan-

peraturan dan ketentuan yang terkait dengan jual beli 

(bai>’). 

Jual beli : merupakan akad tukar menukar harta dengan harta lain 

melalui tata cara yang ditentukan oleh syariat, yakni 

memenuhi syarat jual beli.16 

Polangan :  Sebutan  untuk perantara/makelar yang memediasi antara 

pemilik sapi dengan pihak ketiga (pembeli) di Desa 

keligede.  

 

H. Metode Penelitian 
                                                        
15 Ahmad el Ghandur, Perspektif Hukum Islam,diterjemahkan oleh Ma’mun Muhammad Murai 
dari Al-Madkhal ila as-Shari’at al-Islamiah,(Yogyakarta: Pustaka Fahima,2006),7. 
16 Dumairi Nor, Ekonomi Syariah…,25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

1. Data yang dikumpulkan 

 Studi ini merupakan penelitian lapangan (field research)yakni 

data yang diperoleh langsung dari masyarakat melalui proses pengamatan 

(observasi), wawancara dan penyebaran kuesioner.17 Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah disebutkan, maka data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini terdiri atas : 

a. Data tentang praktiktradisi jual beli sapi kepadapolangan di desa 

Kaligede kecamatan Senori kabupaten Tuban. 

b. Data tentang ketentuan hukum Islam yang menjelaskan tentang jual 

beli sapi kepada polangan di Desa Kaligede kecamatan Senori 

Kabupaten Tuban. 

2. Sumber Data 

 Secara garis besar sumber data yang digunakan dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu: 

a. Sumber primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian,18 

tentang mekanisme tradisi jual beli sapi kepadapolangandi Desa 

Kaligede Kecamatan Senori kabupaten Tuban, yaitu: 

1) Pihak yang melakukan transaksi jual beli sapi kepadapolangandi 

Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, 

diantaranya yaitu penjual sapi tersebut. 

2) Pembeli sapi dan pasar di mana sapi itu diperjual belikan lagi. 
                                                        
17Masruhan, Metoodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013),91. 
18M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), 82-83. 
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3) Pihak ketiga, sebagai pembeli kedua. 

4) Masyarakat. 

b. Sumber sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada baik dari 

perpustakaan atau laporan peneliti terdahulu,19 data tersebut 

meliputi: 

1) Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudi,Fiqh 

Muamalat, Jakarta, Kencana Media Group. 

2) Wahbah Az-Zuhaili, Fi>qh Islam Wa Adilla>tuhu>, Jakarta, 

Gema Insani. 

3) Syaikh Al-Alamah Muhammad bin Abdurrahman, Fiqh Empat 

Madzhab. 

4) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. 

5) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

c. Dokumentasi  

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan 

pengumpulan data dengan metode dokumenter, yaitu teknik mencari 

data berupa catatan, transkip, buku, surat, kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.20Dalam studi ini penyusun 

                                                        
19Ibid., 31. 
20Suharsimi arikunto,Metode Research II(Yogyakarta:Andi Offset,2000), 236. 
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mencari dan memperlajari beberapa dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik untuk mengumpulkan data, antara lain sebagai berikut : 

a. Observasi 

 Adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar 

aspek dalam fenomena tersebut.21 

b. Teknik Interview (Wawancara) 

 Metode Interview atau wawancara Adalah percakapan antara 

pihak yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang menjawab 

pertanyaan guna mendapatkan data sebagai sumber penelitian.22 

Dengan ini penulis menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur 

yakni dengan cara pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel tetapi 

tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang telah ditetapkan.23 

Adapun wawancara yang dilakukan terkait denga penelitian ini 

adalah : 

1) Penjual 

2) Pembeli 

3) Masyarakat 

                                                        
21Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Hilal Pustaka, 2013), 212. 
22Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
186. 
23Masruhan, Metoodologi Penelitian ..., 237. 
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c. Telaah Dokumen 

 Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui data tertulis dengan mempergunakan analisis yang ada.24 

4. Teknik Pengelolaan Data 

 Adapun teknik yang digunakan dalam pengelolaan data yakni25: 

a. Editing, yaitu: dengan memeriksa kembali semua data yang 

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, keserasian data antara satu 

dengan yang lain. Teknik ini digunakan untuk memeriksa data-data 

wawancara yang diperoleh oleh penulis dan dibandingkan antara 

pendapat para penjual sapi. 

b. Organizing, yaitu: menyusun data dan mensistematisasikan data-data 

yang telah diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Menyusun data yang diperoleh dari jual 

beli kemudian menyatukan dengan teori-teori hukum Islam yang 

sudah ada. 

c. Analizing, yaitu: dengan mengadakan penggalian terhadap data-data 

yang telah disusun dengan cara menyelami dan merefleksikan data 

tersebut supaya dapat ditarik kesimpulan. Dengan teknik ini penulis 

menyimpulkanantara jual beli yang terjadi di lapangan dengan teori-

teori dalam hukum Islam sudah sesuai dengan aturan hukum Islam 

atau sebaliknya. 

5. Teknik Analisis Data 

                                                        
24Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 1986), 22. 
25Masruhan, Metodologi Penelitian..., 253. 
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 Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan interpretasikan.26Setelah semua data yang 

berhubungan dengan penelitian diperoleh, maka langkah yang ditempuh 

setelahnya adalah menganalisa data tersebut. Adapun teknik yang 

digunakan adalah deskriptif  induktif. Penyusun melakukan analisis data 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu analisis data tersebut 

menggunakan metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu 

variable yang tidak dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi 

dalam bentuk kategori-kategori.27 

 Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara 

sistematis dan factual, kemudian penulis menganalisisnya dengan 

menggunakan metode diskriptifdengan pola pikir induktif  yaitu 

mengkaji teori  penulis menggunakan metode ini karena ingin 

memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul 

kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan penulis, maka penelitian ini nanti akan dibagi 

dalam beberapa bab, tiap-tiap bab dibagi beberapa subbab. Susunan 

sistematikanya sebagai berikut: 

                                                        
26Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai(Jakarta : LP33ES,1989),263. 
27Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat,cet ke 9 (Jakarta: Pengadilan 
Tinggi.Gramedia,1989), 254. 
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 Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tinjauan pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, data yang dikumpulkan, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data, teknik 

analisis data lalu dirangkai dengan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua mengemukakan tentang jual beli dalam Islam dengan 

menjabarkan tentang definisi jual beli, dasar hukum, rukun dan syarat jual 

beli, macam dan bentuk jual beli yang dilarang serta definisifu>dhu>li, dasar 

hukum jual beli fu>dhu>li,dan syarat jual beli fu>dhu>li. 

 Bab ketiga, menjelaskan data hasil penelitian lapangan yang telah 

dilakukan oleh penulis yang berisi tentang gambaran umum wilayah, obyek 

penelitian tentang tradisi jual beli sapi kepadapolangandi Desa Kaligede 

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

 Bab keempat mengemukakan hasil analisis penelitian yaitu : Analisis 

argumentasi atau alasan terhadap praktek tradisi jual beli sapi kepada 

polangandi Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

dan dan Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi jual beli sapi polangandi 

Desa Kaligede Kecamatan Senori Kabupaten Tuban. 

 Bab kelima skripsi ini akan diakhiri dengan penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. Hal ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan 

masalah dan untuk mengetahui sejauh mana penelitian telah dilakukan serta 

saran apa yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya. 


